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Abstrak

Jemuran pakaian merupakan alat yang biasanya digunakan untuk menjemur pakaian, jemuran pakaian juga merupakan salah satu kebutuhan
yang wajib dimiliki oleh hampir setiap orang karena setelah mencuci pakaian nya tentu membutuhkan tempat untuk menjemur agar pakaian
yang dicucinya menjadi kering, jemuran biasanya terletak pada tempat terbuka yang terkena paparan sinar matahari. Masalah yang sering
terjadi pada proses penjemuran pakaian sangat bergantung pada kondisi cuaca yang tidak dapat diprediksi dengan akurat. Cuaca yang tidak
bersahabat seperti hujan akan memperlambat waktu yang diperlukan untuk mengeringkan pakaian maka dari itu dibuatlah sistem
penjemuran otomatis menggunakan sensor hujan, sensor cahaya, sensor suhu dan kelembapan untuk memprediksi cuaca yang akan
mengeluarkan atau memasukkan jemuran dengan kondisi cuaca tertentu. Dalam perancangan sistem ini tentunya dibutuhkan berupa sensor
yang dapat mendeteksi cuaca seperti sensor suhu yang berfungsi untuk membaca subu dan kelembaban udara dan sensor LDR yang
berfungsi untuk mendeteksi cahaya dan sensor raindrop uang berfungsi untuk mendeteksi hujan. Berdasarkan hasil uji coba sistem ini
berhasil di rancang untuk memasukkan dan mengeluarkan jemuran berdasarkan kondisi cuaca yang sudah di tentukan. Cuaca yang dapat
di deteksi sistem ini adalah gelap mendung dan cerah .

Kata kunci: DHT 11, Raindrop, Jemuran Pakaian.

Abstract

Clothesline is a tool that is usually used to dry clothes, clothesline is also one of the necessities that must be owned by almost everyone
because after washing clothes, of course, it needs a place to dry so that the clothes that are washed dry, clothesline is usually located in an
open place exposed to sunlight. Problems that often occur in the clothes drying process are very dependent on weather conditions that
cannot be predicted accurately. Unfriendly weather such as rain will slow down the time needed to dry clothes, therefore an automatic
drying system is made using rain sensors, light sensors, temperature and humidity sensors to predict the weather that will remove or put in
clotheslines with certain weather conditions. In designing this system, of course, a sensor is needed that can detect the weather such as a
temperature sensor that functions to read the temperature and humidity of the air and an LDR sensor that functions to detect light and a
raindrop sensor that functions to detect rain. Based on the results of the trial, this system was successfully designed to put in and take out
clotheslines based on predetermined weather conditions. The weather that can be detected by this system is dark, cloudy and sunny.
Keywords: DHT 11, Raindrop, Jemuran Pakaian

1. PENDAHULUAN

Jemuran pakaian merupakan alat yang biasanya digunakan untuk menjemur pakaian, jemuran pakaian juga merupakan
salah satu kebutuhan yang wajib dimiliki oleh hampir setiap orang karena setelah mencuci pakaian nya tentu membutuhkan
tempat untuk menjemur agar pakaian yang dicucinya menjadi kering, jemuran biasanya terletak pada tempat terbuka yang
terkena paparan sinar matahari.

Masalah yang sering terjadi pada proses penjemuran pakaian sangat bergantung pada kondisi cuaca yang tidak dapat
diprediksi dengan akurat. Cuaca yang tidak bersahabat seperti hujan akan memperlambat waktu yang diperlukan untuk
mengeringkan pakaian maka dari itu dibuatlah sistem penjemuran otomatis menggunakan sensor hujan, sensor cahaya, sensor
suhu dan kelembapan untuk memprediksi cuaca yang akan mengeluarkan atau memasukkan jemuran dengan kondisi cuaca
tertentu.

Dengan memanfaatkan panas dari sinar matahari tentu dapat membuat pakaian yang dijemur menjadi kering, namun
kondisi cuaca yang tidak menentu dan tidak bisa di prediksi secara tepat dapat menimbulkan kecemasan pemilik jemuran
terhadap jemurannya, karena apabila cuaca mendung kemudian hujan tiba-tiba turun dan pemilik jemuran sedang tidak berada
dirumah atau sedang tertidur maka pakaian yang dijemurnya basah terkena hujan, hal ini tentu dapat menimbulkan kerugian
waktu dan material.

Oleh karena itu, penelitian dalam menerapkan teknologi otomatisasi untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas
penjemuran pakaian menjadi semakin penting. Salah satu pendekatan yang menarik adalah penerapan kontrol otomatis
menggunakan teknik kontrol proporsional integral (P1). Teknik ini telah terbukti efektif dalam berbagai sistem kontrol industri
untuk menjaga kestabilan sistem dan merespons perubahan dengan cepat. Teknik kendali proporsional-integral (PI) adalah
pengendali yang merupakan gabungan antara teknik kendali proporsional (P) dengan teknik kendali integral[1]
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Selain itu, dengan adopsi teknologi kontrol otomatis, sistem penjemuran pakaian dapat disesuaikan dengan kondisi
lingkungan yang berubah, seperti intensitas cahaya matahari, kelembaban udara, dan suhu, yang dapat bervariasi secara
signifikan dari waktu ke waktu dan dari lokasi ke lokasi. Dengan demikian, implementasi teknik Pl pada sistem penjemuran
pakaian memiliki potensi untuk menjadi solusi yang efisien, adaptif, dan ramah lingkungan untuk kebutuhan penjemuran
pakaian di masa depan.

Dari penelitian sebelumnya yang pernah dibuat oleh Bustommy Saputra dimana telah membahas tentang “ Rancang
Bangun Jemuran Otomatis Menggunakan Arduino Uno Dan Mikrokontroler” di dalam penelitian tersebut membahas tentang
Jemuran pakaian otomatis menggunakan Mikrokontroler Arduino Uno dan menggunakan sensor Raindrop sebagai input
untuk mendeteksi hujan dan untuk mendeksi basah atau keringnya pakaian lalu menggunakan Motor Servo sebagai Output
penggerak jemuran[2]

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metodologi Penelitian
Dalam penyelesaian masalah pada penelitian ini akan di implementasikan metode yang digunakan pada implementasi
teknik PI (Propotional Integral) pada sistem penjemuran pakaian ini, dimana digunakan metode Pl (Propotional Integral )
untuk melakukan rekayasa kontrol. Pl (Propotional Integral ) pengendali yang merupakan gabungan antara teknik kendali
proporsional (P) dengan teknik kendali integral:

1. Study Literatur
Pada penelitian ini dilakukan proses Study Literatur dimana dikumpulkan media-media untuk membantu dalam
pembuatan penelitian ini. Pada peneletian Sistem akusisi jarak keselamatan penggunaan sepeda motor untuk menghindari
kecelakaan dikumpulkan sebanyak 15 sumber jurnal yang berhubungan dengan Arduino uno serta jurnal yang
berhubungan dengan sistem penjemuran pakaian otomatis.

2. Observasi
Dari hasil observasi pada Jemuran ini didapatkan data bahwa kondisi cuaca yang tidak menentu dan seringnya jemuran di
tinggal bepergian seperti bekerja, kepasar dan lain-lain sehingga akibat dari cuaca yang tidak menentu mengakibatkan
pakaian terkena hujan lagi dan sangat merugikan waktu karena untuk mengeringkannya cukup memakan waktu. Dengan
di buatkan sistem jemuran otomatis ini akan sangat membantu dan tidak menjadi pikiran lagi saat meninggalkannya
berpergian karena saat hujan turun sistem ini akan mengamankan pakaian ke lokasi yang tidak terkena hujan.

2.2 Tahapan Penelitian

Kerangka kerja merupakan bagian yang akan dilalui secara bertahap sehingga penelitian sistem ini akan berjalan secara
baik. Kerangka kerja ini dimulai dengan proses menganalisa masalah yang akan diteliti untuk kemudian nantinya akan diuji
menggunakan metode penelitian sistem yang akan diterapkan pada implementasi teknik Pl (Propotional Integral ) pada sistem
penjemuran pakaian. Untuk kemudian bagian akhir nantinya berupa proses membuat analisa hasil yang akan menghasilkan
kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Adapun kerangka kerja yang di buat pada sistem ini adalah sebagai berikut:

Mengidentifikasi Masalah

Menganalisi Masalal
Menentukan Tujuan
y
Mempelagan Liseratur

Meaguinpulkan Data I
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[ Penganbilan Kepunasan |
Gambar 1 Tahapan Kerja Penelitian Sistem
Berdasarkan gambar 1 maka dapat diuraikan rangka-rangka kerja pada penelitian sebagai berikut:
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Mengidentifikasi Masalah

Pada bagian ini akan dilakukan identifikasi masalah dari objek yang akan diteliti, kemudian dilanjutkan dengan
merumuskan masalah dari penelitian yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian sesuai dengan yang
diharapkan.

Menganalisa Masalah

Setelah permasalahan dalam penelitian telah dirumuskan kemudian dilanjutkan dengan melakukan analisa dari
masalah-masalah yang ditemui, pada sistem yang akan dibangun ini analisa difokuskan pada bagaimana
membangun teknik PI (Propotional Integral ) pada sistem penjemuran pakaian.

Menentukan Tujuan

Menentukan tujuan penelitian dilakukan agar hasil yang diharapkan tidak berbeda dengan yang diinginkan
adapun target yang akan dituju dalam penelitian ini adalah membangun implementasi teknik Pl (Propotional
Integral ) pada sistem penjemuran pakaian untuk mengamankan pakaian ke lokasi yang tidak terkena hujan..
Mempelajari Literatur

Mencari referensi yang berhubungan dengan judul penelitian yang dilakukan. Referensi yang dikumpulkan
berupa buku-buku, jurnal-jurnal, makalah yang membuat materi-materi yang berkaitan dengan implementasi
teknik PI (Propotional Integral ) pada sistem penjemuran pakaian sehingga dapat dijadikan salah satu landasan
dalam menyelesaikan penelitian ini.

Mengumpulkan Data

Data-data yang dimaksud merupakan data yang berkaitan dengan materi dari penelitian sistem yang akan
dibangun ini.

Mendesain Sistem

Dari data yang telah diperoleh akan dilakukan analisa yang dimaksudkan untuk mencari data yang ada agar sesuai
dengan rumusan dan tujuan dari penelitian sistem yang akan dibangun. Dalam implementasi teknik PI
(Propotional Integral ) pada sistem penjemuran pakaian dibutuhkan sensor LDR, sensor Raindrop, dan sensor
DHT 11 untuk mendeteksi cuacalmplementasi Metode Fuzzy.

Implementasi Metode PI (Poportional Integral)

Melakukan uji coba implementasi metode berupa konsep Pl pada implementasi teknik Pl (Propotional Integral )
pada sistem penjemuran pakaian. Konsep Pl yang dimaksud adalah teknik control yang sering digunakan dalam
penerapan kontrol otomatis[3]

Mendesain Sistem

Membuat desain sistem yang sesuai yakni berupa prototype sistem yang dapat menggambarkan cara kerja dari
sistem yang diteliti. Desain sistem berupa objek 3 dimensi yang dirancang menggunakan aplikasi Google
Sketchup.

Menguji Ke Dalam Prototype

Setelah perancangan sistem rancang bangun, tahap selanjutnya yang dilakukan adalah tahap pengujian sistem
berupa prototype. Hal ini dilakukan agar melihat hasil kinerja sistem yang dibangun.

Analisa Hasil

Hasil yang didapatkan dalam melakukan penelitian sistem ini kemudian dianalisa kembali untuk mendapatkan
kesimpulan yang tepat dan merumuskan manfaat dan kekurangan dari sistem yang telah dibangun.
Pengambilan Keputusan

Setelah keseluruhan hasil pengujian dan analisa diperoleh tahap akhir adalah pengambilan keputusan akan
kelayakan sistem yang dirancang, sehingga dapat diimplementasikan ke dalam dunia nyata.

2.3 Metode Perancangan Sistem
Methods. Adapun metode-metode yang diterapkan adalah sebagai berikut :

1.

Perencanaan

Pada tahapan ini dilakukan proses merancang bagian-bagain yang akan digunakan dalam melaksanakan
penelitian ini.

Analisa

Melakukan analisa terhadap sistem yang berhubungan dengan penelitian implementasi teknik P (Propotional
Integral ) pada sistem penjemuran pakaian. Dan juga mengumpulkan sumber-sumber yang dapat mendukung
pelaksanaan penelitian ini.

Desain
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Memulai perancangan bentuk 3 dimensi sesuai dengan gambaran yang diinginkan menggunakan software laptop,
kemudian dilanjutkan.

Eksekusi

Proses pembuatan sistem rancang bangun dan pembuatan rangkaian sesuai langkah-langkah perancangan sistem
yang telah dibuat.

Pengujian

Dalam proses ini dilakukan untuk menguji sistem yang telah dibuat sesuai dengan data yang dikumpulkan. Proses
demonstrasi berupa prototype sistem yang sesuai dengan gambaran aslinya sehingga didapatkan catatan dari hasil
pengujian untuk proses pengembangan berikutnya.

Perawatan

Melakukan pelatihan pengguna dari sistem yang telah dilakukan pengujian pada alarm peringatan jarak aman
antara kendaraan.

2.4 Algoritma Sistem

Algoritma sistem merupakan sebuah implementasi metode atau algoritma didalam penelitian. Algoritma sistem sangat
penting dalam pembentukan sebuah sistem yang akan dikembangkan ke dalam sebuah program Implementasi algoritma PI
digunakan untuk mengontrol sistem penjemuran pakaian otomatis. Kontroller PI telah digunakan secara luas dalam berbagai
bidang industri karena fleksibilitas dan kemampuannya dalam mengatasi variasi kompleks pada sistem proses. Beberapa
aplikasi yang relevan dari Kontroller PI meliputi:

1.

Industri Manufaktur dalam industri manufaktur, Kontroller Pl digunakan dalam pengendalian suhu, tekanan,
kelembaban, dan kualitas produk. Contohnya adalah dalam pemanasan dan pendinginan di pabrik Kkimia,
pengendalian suhu dalam proses pemrosesan makanan, dan pengaturan tekanan dalam mesin cetak.

Otomasi Industri Kontroller Pl merupakan elemen kunci dalam sistem otomasi industri, seperti kontrol robotik,
pengendalian motor, dan pengaturan kecepatan produksi. Penerapan Kontroller Pl dalam otomasi industri membantu
mencapai presisi dan efisiensi tinggi dalam operasi.

Pengendalian Proses Kimia Dalam proses kimia, stabilitas dan akurasi sangatlah krusial. Kontroller Pl sering
digunakan untuk mengatur laju reaksi, konsentrasi, dan aliran bahan dalam sistem kimia kompleks, seperti dalam
produksi petrokimia dan farmasi.

Pengaturan Kualitas Air Kontroller Pl dapat diaplikasikan dalam sistem pengendalian kualitas udara di gedung
perkantoran atau fasilitas lainnya. Kontrol suhu, kelembaban, dan sirkulasi udara menjadi lebih efisien dan tepat
dengan bantuan Kontroller P1 [9].

Industri Energi Dalam bidang energi, Kontroller Pl digunakan dalam pengendalian pembangkit listrik, pengaturan
laju aliran bahan bakar, dan mengoptimalkan proses produksi energi dari berbagai sumber, termasuk tenaga surya
dan angin.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Tahapan Proses
Berikut merupakan gambar tahapan proses yang menunjukan urutan cara kerja sistem:

Inisisalisasi Sistem

'

Identifikasi Inputar

;

Proses Pengolahan Data Inputar

l

Eksekusi Output

Gambar 2. Tahapan Sistem
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Dibawabh ini penjelasan tahapan proses diatas :

1. Inisialisasi Sistem tahap awal dari suatu sistem adalah inisialisasi di mana semua komponen terkoneksi dan aktif, siap
menjalankan tugasnya.

2. ldentifikasi Inputan pengenalan inputan sensor LDR untuk mendeteksi cuaca melalui intensitas cahaya matahari. Sensor
Raindrop untuk mendeteksinya hujan turun dengan tetesan air yang jatuh. Sensor DHT 11 untuk membaca suhu dan
kelemapan udara.[4]

3. Proses Pengolahan Data Inputan proses pengolahan data inputan dilakukan oleh sistem kendali, yang dalam konteks ini
menggunakan Arduino uno. Konfigurasi biasanya terjadi setelah sistem diaktifkan, dan data inputan secara otomatis akan
diproses oleh sistem kendali.

4. Eksekusi Output Hasil dari proses tersebut dieksekusi oleh Arduino Uno pada perangkat seperti motor dc untuk menggeser
pakaian ke daerah yang yang tidak terkena hujan.[5]

3.2 Blok Diagram

INPUT PROSES OUTPUT

Sensor LDR —

Sensor

Raindrop —» | Arduino Uno

Motor Servo

v

DHT 11

Limit Switch

Catu Daya

Gambar 3. Blok Diagram
1. Blok Input
Sensor LDR, pada sistem ini digunakan sensor LDR yang berfungsi untuk mendeteksi keadaan cahaya.[6]
Sensor RainDrop, yang berfungsi untuk mendeteksi hujan atau tidak.[7]
DHT 11, berfungsi untuk mengukur kelembaban udara yang nantinya akan memprediksi kondisi cuaca[8]
Limit Switcch, berfungsi sebagai pembatas pergerakan jemuran apabila jemuran telah menyentun limit switch maka motor
Dc akan berhenti bergerak[9]
2. Blok Proses
Pada blok proses yaitu mikrokontroler arduino uno pada sistem ini yang akan digunakan untuk memproses pembacaan
nilai sensor dan menghasilkan outputan sistem[10]. Catu Daya berfungsi sebagai sumber kistrik pada mikrokontroler
NodeMCU[11].
3. Blok Output
Motor Servo pada sistem ini berfungsi untuk mengeluarkan dan memasukkan pakaian[12]

3.3Rancangan Keseluruhan Sistem
Berikut ini merupakan rancangan keseluruhan sistem.
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Gambar 4 Rancangan Keseluruhan Sistem
3.4 Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui fungsi dan kinerja dari keseluruhan sistem.
3.5.1 Tabel Pengujian Sistem
Tabel 1 Pengujian Suhu Dan Kelembaban

Suhu Kelembaban Proses
<28°C >80 cuaca tidak bagus
>28°C <80 Cuaca Bagus
Table 2 Pengujian Sensor LDR
LDR Proses
<40 Gelap
>=40 dan <=80 | Mendung
>80 Cerah
Tabel 3 Pengujian Sensor RainDrop
Rain Drop Proses
<40 Kering
>=40 dan <=80 Gerimis
>80 Hujan
Tabel 4 Pengujian Keseluruhan Sistem
Limit Limit
Sensor Sensor Swtich Switch
LDR Raindrop Dalam Luar Proses
Cuaca Gelap dan tidak hujan pakaian
<40 <40 1 0 tidak di keluarkan
Cuaca Gelap dan gerimis pakaian tidak di
<40 >=40 - <=80 1 0 keluarkan
Cuaca Gelap dan hujan pakaian tidak di
<40 >80 1 0 keluarkan
Cuaca Gelap dan tidak hujan pakaian
<40 <40 0 1 telah diluar
Cuaca Gelap dan gerimis pakaian tidak di
<40 >=40 - <=80 0 1 masukkan
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Cuaca Gelap dan hujan pakaian
<40 >80 0 1 dimasukkan
>=40 - Cuaca mendung dan tidak hujan pakaian
<=80 <40 1 0 dikeluarkan
>=40 - Cuaca mendung dan gerimis pakaian
<=81 >=40 - <=80 1 0 tidak di keluarkan
>=40 - Cuaca mendung dan hujan pakaian tidak
<=82 >80 1 0 di keluarkan
>=40 - Cuaca mendung dan tidak hujan pakaian
<=83 <40 0 1 telah diluar
>=40 - Cuaca mendung dan gerimis pakaian
<=84 >=40 - <=80 0 1 tidak di masukkan
>=40 - Cuaca mendug dan hujan pakaian
<=85 >80 0 1 dimasukkan
Cuaca cerah dan tidak hujan pakaian
>80 <40 1 0 dikeluarkan
Cuaca cerah dan gerimis pakaian tidak di
>81 >=40 - <=80 1 0 keluarkan
Cuaca cerah dan hujan pakaian tidak di
>82 >80 1 0 keluarkan
Cuaca cerah dan tidak hujan pakaian telah
>83 <40 0 1 diluar
Cuaca cerah dan gerimis pakaian tidak di
>84 >=40 - <=80 0 1 masukkan
Cuaca cerah dan hujan pakaian
>85 >80 0 1 dimasukkan
£8om - 0 X

i

Biosd swinesin Savis Wikt v Ceropd

Gambar 5. Pengujian Serial Monitor

4. KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari rangkaian dan sistem keseluruhan pada sistem atap taman otomatis menggunakan
IoT (Internet Of Things) adalah sebagai berikut: Perancangan sistem jemuran otomatis berhasil dilakukan dengan
menggunakan sensor seperti LDR, Raidrop, dan DHT 11 untuk memberikan info cuaca ke mikrokontroler sehingga
mikrokontroler dapat memasukkan atau mengeluarkan. Teknik P1 berhasil di terapkan pada sistem ini yang dimana sistem ini
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dapat mengendalikan motor servo untuk mengeluarkan atau memasukkan pakaian di bantu dari inputan sensor DHT 11, LDR
dan Raindrop. Cara motor DC untuk menggerakkan jemuran tentunya dibutuhkan inputan seperti sensor LDR, Sensor
raindrop, sensor DHT 11. Dan hasil pembacaan sensor ini akan di artikan sebagai cuaca mendung cuaca hujan dan lain
sebagainnya. Selanjutnya motor servo yang berfungi untuk menegeluarkan dan memasukkan pakaian dan di bantu limit switch
untuk mendeteksi pakaian sedang di dalam atau sudah diluar.
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